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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis tentang strategi kebijakan untuk 

meningkatkan keterikatan kerja pada karyawan milenial di PT Permodalan 

Nasional Madani (Persero), maka kesimpulan dari penelitian ini adalah 

1. Terdapat beberapa penyebab mengapa keterikatan kerja karyawan 

milenial di PT Permodalan Nasional Madani (Persero) rendah. Adapun 

penuyebabnya sebagai berikut: minimnya keterbukaan informasi dari 

Divisi SDM, Gaya kepemimpinan, Pengembangan SDM, Reward, dan 

Kebijakan SDM, serta prosedur kerja yang masih kuno dan sangat 

birokrasi.  

2. Strategi kebijakan untuk meningkatkan keterikatan kerja karyawan 

milenial PT Permodalan Nasional Madani (Persero) berdasarkan 

dimensi vigor adalah Strategi kebijakan untuk melakukan open biding 

(lelang jabatan) pada posisi Kepala Bagian yang kosong di seluruh 

Divisi PT Permodalan Nasional Madani (Persero) dan Strategi 

kebijakan untuk Strategi kebijakan sosialisasi kebijakan-kebijakan 

SDM serta pembuatan helpdesk Divisi SDM dalam aplikasi PNM DIGI    

3. Strategi kebijakan untuk meningkatkan keterikatan kerja karyawan 

milenial PT Permodalan Nasional Madani (Persero) berdasarkan 

dimensi dedication adalah Strategi kebijakan untuk menjadikan OJT 

(On Job Training) sebagai kegiatan yang wajib diikuti oleh setiap 

karyawan di PT Permodalan Nasional Madani (Persero).   

4. Strategi kebijakan untuk meningkatkan keterikatan kerja karyawan 

milenial PT Permodalan Nasional Madani (Persero) berdasarkan 
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dimensi absorption adalah Strategi Kebijakan untuk membuat lomba 

inovasi bagi Karyawan Milenial. 

 

B. SARAN  

Berdasarkan analisa yang dilakukan dan kesimpulan dari 

penelitian ini, maka penulis akan memberikan saran agar strategi kebijakan 

untuk peningkatan keterikatan kerja karyawan milenial PT Permodalan 

Nasional Madani (Persero), sebagai berikut:  

1. Perlu dilakukan pemetaan rutin oleh Divisi SDM selaku pengelola dan 

pengembang karyawan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan 

serta kebutuhan dari karyawan milenial di perusahaan. Pemetaan rutin 

yang bisa dilakukan oleh Divisi SDM antara lain: 

a. Assessment kompetensi karyawan milenial secara rutin (idealnya 

dua tahun sekali) sehingga bisa diketahui kompetensi-kompetensi 

yang ada diperusahaan dan bisa dilakukan pengembangan terhadap 

kompetensi dalam bentuk pelatihan/tugas belajar/pertukaran 

karyawan milenial tersebut agar kinerjanya perusahaan lebih 

optimal.  

b. Assessment penerapan tata kelola perusahaan yang baik (GCG) 

setiap setahun untuk mengetahui penerapan-penerapan terhadap 

kebijakan SDM. Terutama terhadap kebijakan-kebijakan seperti 

pengembangan karyawan, kebijakan pengangkatan karyawan 

kontrak/outsources menjadi karyawan tetap, kebijakan remunerasi, 

kebijakan manajemen talenta, dan kebijakan terhadap peraturan 

perusahaan.  

c. Survey rutin secara tahunan terhadap keterikatan kerja karyawan. 

Dikarenakan selama ini perusahaan hanya melakukan survey 

terhadap kepuasan kerja karyawan padahal survey keterikatan 

kerja juga tidak kalah penting. Hal ini agar bisa diketahui masalah 

sebenarnya yang menyebabkan keterikatan kerja di perusahaan 
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bisa rendah dan dapat diberikan solusi yang tepat untuk penyebab 

tersebut.  

2. Berdasarkan hasil pemetaan rutin tersebut perusahaan bisa 

mengembangkan strategi kebijakan yang inovatif juga sejalan dengan 

visi dan misi perusahaan dan visi misi personal karyawan milenial 

sehingga para karyawan milenial dapat menumbuhkan perasaan 

bermakna ketika bekerja, yang nantinya akan meningkatkan dan 

mempertahankan keterikatan kerja pada karyawan milenialnya.  

3. Selanjutnya juga diperlukan komitmen yang dimulai dari manajemen 

hingga level terbawah organisasi agar strategi kebijakan yang sudah 

dikembangkan tersebut dapat diterapkan di perusahaan. Langkah-

langkah yang bisa dilakukan antara lain sebagai berikut:  

a. Memasukan strategi kebijakan yang telah dibuat kepada Rencana 

Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP).  

b. Menjadikan strategi kebijakan yang telah dibuat menjadi KPI Divisi 

terkait seperti Divisi SDM dan Divisi Sekretariat Perusahaan.  

4. Dan yang terakhir, perlu adanya kerja sama antar lintas divisi agar 

strategi kebijakan yang ada dapat terlaksana dengan baik. Dikarenakan 

Divisi SDM tidak dapat bergerak sendiri untuk mengaplikasikan  

strategi kebijakan yang ada. Salah satu kerja sama yang bisa dilakukan 

bersama dengan Divisi Sekretariat Perusahaan bagian Komunikasi 

Perusahaan untuk sosialisasi kebijakan yang sudah dibuat kepada 

seluruh karyawan.  
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Lampiran I 

Pedoman Wawancara 

A. Kepada Penyusun Kebijakan  

a. Identitas Informan   

Bisakah Bapak/Ibu ceritakan sedikit tentang pekerjaan Bapak/Ibu di 

PT PNM (Persero)? Seperti lama bekerja, posisi saat ini, dan status 

kepegawaian Bapak/Ibu? 

b. Pertanyaan Penelitian  

1. Menurut anda apakah kekuatan dari karyawan milenial yang 

dimiliki oleh PT PNM (Persero)? 

2. Menurut anda apakah kelemahan dari karyawan milenial yang 

dimiliki oleh PT PNM (Persero)? 

3. Menurut anda apakah peluang yang bisa dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas karyawan milenial yang dimiliki oleh PT 

PNM (Persero)? 

4. Menurut anda apakah ancaman yang akan dihadapi oleh 

karyawan milenial yang dimiliki oleh PT PNM (Persero)? 

5. Menurut anda apakah kekuatan dari kebijakan SDM yang sudah 

diterapkan oleh PT PNM (Persero) dalam mengelola karyawan 

milenialnya saat ini? 

6. Menurut anda apakah kelemahan dari kebijakan SDM yang sudah 

diterapkan oleh PT PNM (Persero) dalam mengelola karyawan 

milenialnya saat ini? 

7. Menurut anda apakah peluang yang bisa dilakukan oleh PT PNM 

(Persero) untuk memperbaiki atau meningkatkan kebijakan SDM 

yang diterapkan oleh PT PNM (Persero) dalam mengelola 

karyawan milenialnya saat ini? 

8. Menurut anda apakah ancaman yang akan dihadapi oleh PT PNM 

(Persero) jika tidak memperbaiki atau meningkatkan kebijakan 
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SDM yang diterapkan oleh PT PNM (Persero) dalam mengelola 

karyawan milenialnya saat ini?  

B. Kepada Karyawan Milenial PT PNM (Persero)?  

a. Identitas Informan   

Bisakah Mas/Mbak ceritakan sedikit tentang pekerjaan Mas/Mbak 

di PT PNM (Persero)? Seperti lama bekerja, posisi saat ini, dan 

status kepegawaian Bapak/Ibu? 

b. Pertanyaaan Penelitian: 

1. Kekuataan:  

 Sebutkan kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh PT PNM 

(Persero) yang membuat anda merasa bermanfaat, bertanggung 

jawab, dan bangga terhadap pekerjaan yang anda jalani saat ini?  

 Sebutkan kebijakan dan internal proses yang dikeluarkan oleh PT 

PNM (Persero) sehingga anda selalu merasa bersemangat, 

memiliki keinginan kuat, dan bertahan terhadap pekerjaan yang 

sedang anda jalani?   

 Sebutkan hal-hal yang anda rasakan dari internal PT PNM 

(Persero) sehingga membuat anda sulit melepaskan diri dari 

pekerjaan, berkonsentrasi penuh, dan senang berkutat terhadap 

pekerjaan yang sedang anda jalani di PT PNM (Persero) ini?  

 Menurut anda apa yang harus dilakukan oleh PT PNM (Persero) 

agar karyawannya semakin dapat meningkatkan keterikatan 

kerjanya? 

2. Kelemahan: 

 Sebutkan hal-hal yang anda rasakan menjadi penghambat dari 

internal PT PNM (Persero) dalam menimbulkan rasa bermanfaat, 

bertanggung jawab, dan bangga terhadap pekerjaan yang anda 

jalani saat ini?  

 Sebutkan internal proses atau kebijakan yang dikeluarkan oleh PT 

PNM (Persero) sehingga anda tidak bersemangat, tidak memiliki 
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keinginan kuat, dan tidak bertahan terhadap pekerjaan yang sedang 

anda jalani saat ini? 

 Sebutkan kelemahan-kelemahan yang dimiliki oleh PT PNM 

(Persero) yang membuat anda sulit melepaskan diri dari pekerjaan, 

berkonsentrasi penuh, dan senang berkutat terhadap pekerjaan 

yang sedang anda jalani di PT PNM (Persero) ini? 

 Menurut anda apa yang harus dilakukan oleh PT PNM (Persero) 

untuk memperkecil kelemahan yang dapat menurunkan keterikatan 

kerja pada karyawan milenialnya? 

3. Peluang: 

 Menurut anda kebijakan-kebijakan apa yang dilakukan oleh 

perusahaan lain yang belum dilakukan oleh PT PNM (Persero) 

untuk membuat anda selalu merasa bermanfaat, merasa 

bertanggung jawab, serta bangga terhadap pekerjaan yang dijalani 

saat ini? 

 Menurut anda peluang apa yang dimiliki oleh PT PNM (Persero) 

berdasarkan kondisi saat ini yang membuat anda selalu 

bersemangat, selalu memiliki keinginan kuat, dan  bertahan 

terhadap pekerjaan yang sedang anda jalani saat ini? 

 Menurut anda inovasi-inovasi apa saja yang belum diterapkan oleh 

PT PNM (Persero) untuk membuat anda sulit melepaskan diri dari 

pekerjaan, berkonsentrasi penuh, dan senang berkutat terhadap 

pekerjaan yang sedang anda jalani di PT PNM (Persero) ini? 

 Tindakan apa saja yang seharusnya dilakukan oleh PT PNM 

(Persero) agar dapat merekrut karyawan yang memiliki keterikatan 

kerja yang tinggi dari perusahaan pesaing? 

4. Ancaman:  

 Isu-isu eksternal apa yang harus diperhatikan oleh PT PNM 

(Persero) agar membuat anda selalu merasa bermanfaat, merasa 
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bertanggung jawab, serta bangga terhadap pekerjaan yang dijalani 

saat ini? 

 Sebutkan kebijakan-kebijakan eksternal yang harus dihindari oleh 

PT PNM (Persero) agar anda tidak pernah bersemngat, tidak 

memiliki keinginan kuat, dan tidak bertahan terhadap pekerjaan 

yang sedang anda jalani? 

 Inovasi kebijakan apa yang ingin anda harapkan dari PT PNM 

(Persero) sehingga anda sulit melepaskan diri dari pekerjaan, 

mudah berkonsentrasi penuh, dan senang berkutat terhadap 

pekerjaan yang sedang anda jalani di PT PNM (Persero) ini? 

C. Bagi Karyawan Milenial yang memutuskan resign dari PT Permodalan 

Nasional Madani (Persero)?  

 Apa kelebihan yang dimiliki oleh PT Permodalan Nasional Madani 

(Persero) yang membuat anda sempat berpikir untuk tidak resign? 

 Apa kekurangan yang dimiliki oleh PT Permodalan Nasional 

Madani (Persero) yang membuat anda mengambil keputusan untuk 

resign?  
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Lampiran II  

Pedoman Telaahan Dokumen  

Dokumen Yang Di Telaah Dimensi  

Vigor 

Dimensi 

Dedication 

Dimensi 

Absorption 

Annual Report PT PNM 

(Persero) Tahun 2020  

   

Annual Report PT PNM 

(Persero) Tahun 2019 

   

Laporan Manajemen PT 

PNM (Persero) Tahun 2020  
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Lampiran III 

Surat Persetujuan Ijin Penelitian Dari PT Permodalan Nasional Madani 

(Persero) 
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Lampiran IV  

Surat Permohonan Penelitian dari Politeknik STIA LAN Jakarta 
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Lampiran V  

Daftar Istilah  

No Singkatan Arti 

1 Analisis SWOT  Analisis terhadap  Strength (Kekuatan), Weakness 

(Kelemahan), Opportunity (Peluang), dan Threats 

(Ancaman) 

2 Dimensi Absorption  Dimensi keterikatan kerja dimana karyawan 

sangat berkonsentrasi dan senang hati serta 

memiliki minat yang mendalam dalam 

menyelesaikan pekerjaannya 

3 Dimensi Dedication  Dimensi keterikatan kerja dimana karyawan 

memiliki keterikatan kerja yang kuat dengan 

pekerjaannya yang diikuti dengan rasa senang, 

adanya perasaan penting dan antusias dalam 

menyelesaikan pekerjaannya, dan memiliki 

kebanggaan terhadap pekerjaan yang dijalaninnya 

4 Dimensi Vigor  Dimensi keterikatan kerja dimana karyawan 

memiliki ketahanan mental yang kuat ketika 

bekerja dan menyelesaikan tugas-tugas 

pekerjaannya, memiliki semangat, motivasi dan 

energi yang besar, dan konsisten dalam 

menghadapi kesulitan yang dihadapi saat bekerja 

5 Divisi SDM  Divisi Sumber Daya Manusia  

6 Matriks IFAS  Matriks Faktor Strategi Internal 

7 Matriks EFAS Matriks Faktor Strategi Eksternal  

8 Matriks TOWS  Matriks yang digunakan untuk menyusun 

formulasi strategis  

9 PT PNM (Persero) PT Permodalan Nasional Madani (Persero) 

10 Strategi S-O  Strategi Strength-Opportunity  
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11 Strategi S-T Strategi Strength-Threats 

12 Strategi W-T Strategi Weakness-Threats 

13 Strategi W-O Strategi Weakness-Opportunity  

 


